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B A C A A N  L A U T  M I N G G U  I N I

Tanda Laut
yang
Berdenyut
Wilayah perhatian muncul, tertahan,
kembali terbaca, lalu penutup minggu
meminta kehati-hatian.

L A U T  A C E H  D A L A M  S AT U
M I N G G U

20 Jul
muncul

21 Jul
ditahan

22 Jul
muncul

23 Jul
ditahan

24 Jul
muncul

25 Jul
muncul

26 Jul
ditahan

Prinsip Edisi Ini
Data minggu ini ditampilkan lebih visual melalui
grafik, tabel, dan tanya-jawab pembaca.

Denyut Mingguan
Muncul, ditahan, muncul, ditahan, muncul,
muncul, lalu ditahan pada hari penutup.

B U K A N  T I T I K  PA S T I  I K A N   C O C O K K A N  D E N G A N  P E N G A L A M A N  N E L AYA N  
U TA M A K A N  K E S E L A M ATA N
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Muncul, Hilang, Lalu
Kembali Terbaca
Dalam satu minggu, Laut Aceh tidak
memperlihatkan pola yang sederhana. Jika pembaca
hanya melihat satu hari, kesimpulan bisa tergesa-
gesa. Pada hari ketika wilayah perhatian muncul,
kita bisa merasa tanda laut sedang kuat. Tetapi ketika
esoknya ditahan, kita diingatkan bahwa laut tidak
bisa dipaksa mengikuti garis lurus.

Pada 20 Juli, dua wilayah perhatian terbaca. Pada 21
Juli, tidak ada zona operasional yang dinaikkan
menjadi wilayah perhatian publik. Pada 22 Juli,
tanda kembali muncul. Pada 23 Juli, kesimpulan
kembali ditahan. Pada 24 dan 25 Juli, tanda kembali
terbaca. Tetapi pada 26 Juli, hari penutup, sistem
kembali menahan kesimpulan.

Rangkaian ini menunjukkan bahwa tanda laut
bergerak seperti denyut. Ada saat ia muncul jelas.
Ada saat ia menghilang dari bacaan operasional. Ada
saat ia kembali terbaca, tetapi belum cukup untuk
disebut stabil.

Bagi LAOT, pola seperti ini justru penting. Ia
mengajarkan pembaca agar tidak memaksa data
menjadi kepastian. Laut dibaca sebagai proses,
bukan sebagai jawaban satu kali. Angka harian
membantu membuka perhatian, tetapi makna
mingguan lahir dari rangkaian.

Dengan cara ini, LAOT ingin menjadi tabloid yang
tidak hanya menyampaikan data, tetapi juga
mengajarkan cara membaca data. Cepat dibaca,
tetapi tidak dangkal. Ringkas, tetapi tidak
menghilangkan kehati-hatian.

PELAJARAN MINGGU INI

Satu hari data belum cukup untuk menjadi kesimpulan. LAOT membaca rangkaian: kapan tanda muncul, kapan ditahan,
dan apakah tanda itu bertahan sampai akhir minggu.
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Salam Redaksi
Membaca Laut Tanpa Tergesa
Pembaca LAOT yang kami hormati,

Masukan pembaca sangat penting bagi LAOT. Ada
yang menyampaikan bahwa beberapa tulisan LAOT
terasa mengulang pesan yang sama. Masukan ini
kami terima dengan terbuka. Sejak awal, LAOT
memang berusaha menjaga kehati-hatian: wilayah
perhatian bukan titik pasti ikan, FGI bukan janji
hasil tangkapan, dan keselamatan tetap menjadi
pintu terakhir.

Namun kami juga menyadari, jika pesan itu diulang
terlalu sering dalam bentuk yang sama, pembaca

bisa merasa narasi menjadi berputar. Karena itu,
mulai edisi ini LAOT memperbaiki cara penyajian.

Edisi 006 mulai memperkuat grafik, tabel, dan
rubrik tanya-jawab. Data mingguan tidak lagi hanya
dijelaskan melalui paragraf panjang, tetapi juga
ditampilkan dalam bentuk visual agar pembaca lebih
cepat memahami. Rubrik “Pembaca Bertanya
LAOT, Pakar Menjawab” juga kami hadirkan agar
LAOT tidak hanya berbicara kepada pembaca, tetapi
ikut mendengar dan menjawab pertanyaan pembaca.

Semangat LAOT tetap sama: membaca laut dengan
data, ilmu, pengalaman, dan adab. Yang berubah
adalah cara menyampaikan. Semoga LAOT semakin
mudah dibaca, lebih berguna, dan tetap rendah hati
di hadapan laut.

Lebih Visual
Grafik dan tabel membantu
pembaca menangkap pola tanpa
membaca ulang semua catatan
harian.

Lebih Dialogis
Rubrik tanya-jawab membuka ruang
pembaca, praktisi, nelayan,
akademisi, dan peneliti.

Lebih Berguna
Harga ikan mulai ditampilkan
sebagai pantauan pasar terbatas
dengan sumber yang disebut jelas.

ARAH BARU LAOT MULAI EDISI  INI

LAOT tidak hanya menambah isi, tetapi memperbaiki cara membaca. Data harian diringkas menjadi pola mingguan, angka
ditampilkan lewat grafik, tabel membantu pembaca cepat memahami, dan pertanyaan pembaca dijawab dalam rubrik
khusus. Dengan cara ini, kehati-hatian tetap dijaga tanpa membuat tulisan terasa mengulang.
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Sinyal Minggu Ini dalam Grafik
Grafik membantu pembaca melihat pola mingguan lebih cepat: wilayah perhatian muncul pada
empat hari dan ditahan pada tiga hari.

JUMLAH WILAYAH PERHATIAN PER HARI

2

20 Jul

0

21 Jul

2

22 Jul

0

23 Jul

1

24 Jul

1

25 Jul

0

26 Jul

Pola minggu ini berdenyut: muncul, ditahan, muncul, ditahan, muncul,
muncul, lalu ditahan.

KOMPOSISI BACAAN

 Muncul: 4 hari
 Ditahan: 3 hari

RITME HARIAN

20 Jul

muncul

21 Jul

ditahan

22 Jul

muncul

23 Jul

ditahan

24 Jul

muncul

25 Jul

muncul

26 Jul

ditahan

Catatan LAOT: grafik mempercepat pemahaman, tetapi tidak mengubah prinsip bahwa wilayah perhatian bukan titik pasti ikan.

nelaya-ai.com · Banda Aceh L A O T  E d i s i  0 0 6 Halaman 4



LAOT
T A B L O I D  L A U T  A C E H  ·  N E L A Y A - A I

“Laut tidak pernah berjanji,
namun kita datang untuk memahaminya.”

Edisi 006
20–26 Juli 2026

nelaya-ai.com

SINYAL MINGGU IN I        DATA BERGERAK       WILAYAH PERHATIAN       FG I        KESELAMATAN       TA JAGA LAOT

TA B E L  R I N G K A S  M I N G G U A N H A L A M A N  5

Tujuh Hari Bacaan Laut Aceh
Tabel ini membantu pembaca melihat data mingguan tanpa harus membaca ulang semua catatan
harian.

Tanggal Status Zona Catatan

20 Juli Muncul 2 Tanda awal minggu terbaca

21 Juli Ditahan 0 Tidak ada zona operasional

22 Juli Muncul 2 Tanda kembali terbaca

23 Juli Ditahan 0 Kesimpulan kembali ditahan

24 Juli Muncul 1 Jum’at; bahan belajar dan persiapan

25 Juli Muncul 1 Tanda terbaca dua hari beruntun

26 Juli Ditahan 0 Penutup minggu meminta kehati-hatian

Dalam tujuh hari, wilayah perhatian muncul pada empat hari dan ditahan pada tiga hari. Bahkan setelah dua hari berturut-
turut terbaca pada 24 dan 25 Juli, penutup minggu kembali meminta kehati-hatian.

4 hari
wilayah perhatian muncul dalam
bacaan mingguan.

3 hari
kesimpulan ditahan karena tidak
ada zona operasional.

2 hari
tanda terbaca beruntun pada 24
dan 25 Juli sebelum kembali
ditahan.

CARA MEMBACA TABEL INI

Angka zona menunjukkan jumlah wilayah perhatian yang naik pada hari tersebut. Angka nol tidak berarti laut kosong,
melainkan LAOT menahan kesimpulan operasional. Karena itu, bacaan mingguan lebih penting daripada satu hari tunggal.
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Belajar Membaca Laut
Mengenal Termoklin

Termoklin adalah lapisan peralihan suhu di laut,
tempat perubahan suhu terjadi cukup cepat
seiring bertambahnya kedalaman. Di bagian
atas, air laut cenderung lebih hangat karena
menerima cahaya matahari. Di bawahnya, suhu
menjadi lebih dingin dan lebih stabil.

Bagi pembaca laut, termoklin penting karena
laut tidak seragam dari permukaan hingga ke
dasar. Ikan pelagis dapat menyesuaikan
kedalaman renangnya dengan suhu, oksigen,
makanan, cahaya, dan dinamika arus.

Termoklin adalah sinyal oseanografi, bukan
jaminan lokasi ikan atau keselamatan.

1. Laut Berlapis

Suhu, cahaya, dan oksigen tidak
selalu sama dari permukaan hingga
kedalaman.

2. Ruang Pelagis

Ikan dapat memilih kedalaman yang
lebih nyaman bagi tubuh dan
sumber makanannya.

3. Baca Bersama

Termoklin perlu dibaca bersama
arus, klorofil-a, musim, dan
pengalaman nelayan.

Permukaan
Lapisan air yang lebih
hangat karena menerima
cahaya matahari.

Termoklin
Zona perubahan suhu yang
cepat menurut kedalaman.

Air Dalam
Lapisan yang lebih dingin,
stabil, dan minim cahaya.

Pelagis
Ikan yang hidup dan
bergerak di kolom air.
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Mengapa Ikan Tidak
Selalu Berada di
Permukaan?
Bagi sebagian orang, laut tampak seperti ruang air
yang sama dari atas sampai bawah. Padahal, laut
tersusun dalam lapisan-lapisan. Suhu, cahaya,
oksigen, tekanan, arus, dan ketersediaan makanan
dapat berubah menurut kedalaman.

Ikan pelagis hidup di kolom air. Mereka tidak hanya
bergerak ke utara, selatan, timur, atau barat. Mereka
juga bergerak naik dan turun mengikuti ruang yang
sesuai untuk hidup. Pada waktu tertentu, ikan bisa

lebih dekat ke permukaan. Pada waktu lain, mereka
dapat berada pada kedalaman tertentu karena suhu
lebih nyaman, makanan lebih tersedia, atau kondisi
cahaya lebih sesuai.

Termoklin membantu menjelaskan perubahan ini.
Ketika suhu berubah tajam pada kedalaman tertentu,
ruang itu dapat menjadi batas ekologis yang penting.
Tetapi ikan tidak hanya mengikuti suhu. Mereka
juga merespons makanan, arus, musim, oksigen, dan
gangguan penangkapan.

Karena itu, membaca ikan tidak cukup hanya
melihat permukaan laut. Membaca laut berarti
melihat ruang tiga dimensi: permukaan, kedalaman,
dan perubahan dari hari ke hari.

APA ARTINYA BAGI NELAYAN?
Pemahaman ini membantu melihat bahwa ikan tidak selalu berada pada kedalaman yang sama. Pada waktu tertentu ikan
dapat naik mendekati permukaan. Pada waktu lain, ikan dapat bergerak lebih dalam karena suhu, cahaya, makanan, atau
arus berubah.

Suhu
Memengaruhi kenyamanan ruang
hidup ikan.

Makanan
Menentukan ruang tempat ikan
mencari makan.

Arus
Membawa plankton, nutrien, dan
perubahan massa air.

CATATAN LAOT

Membaca ikan berarti membaca ruang hidupnya: permukaan, kedalaman, arus, makanan, dan perubahan harian.
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FGI sebagai Catatan
Pendukung, Bukan
Janji Tangkapan
FGI atau Fish Ground Index membantu membaca
kesesuaian oseanografi untuk peluang keberadaan
ikan. Dalam LAOT, FGI dipakai sebagai salah satu
catatan pendukung, bukan sebagai kepastian
tangkapan.

Pada minggu ini, FGI terakhir yang tersedia tidak
selalu sama dengan tanggal capture harian. Karena
itu, LAOT harus menyebutnya sebagai catatan

terakhir yang tersedia. Cara ini penting agar
pembaca tidak mengira bahwa semua indikator
selalu berasal dari tanggal yang sama.

FGI membantu mempersempit perhatian. Tetapi
keputusan lapangan tetap memerlukan banyak
pertimbangan: cuaca, gelombang, arus, kemampuan
kapal, alat tangkap, biaya melaut, informasi nelayan
lain, dan keselamatan.

Dengan cara ini, LAOT menempatkan FGI secara
proporsional. Ia bukan janji ikan. Ia bukan titik
koordinat pasti. Ia adalah bahan baca yang
membantu nelayan, pembaca, dan pengambil
kebijakan memahami tanda laut dengan lebih hati-
hati.

CATATAN FGI TERAKHIR

FGI terakhir yang tersedia pada penutup minggu berasal dari 24 Juli 2026. Karena bukan tanggal 26 Juli, ia dibaca sebagai
catatan pendukung terakhir yang tersedia, bukan bacaan utama hari penutup.

Indikator Catatan

Tanggal FGI 24 Juli 2026

Species medium pelagic

Jumlah zona 2 zona

Arah Perairan barat-utara Aceh

Status LAOT Catatan pendukung, bukan bacaan utama 26 Juli
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Ketika Data Bertemu
Rasa Membaca Laut
Nelayan tidak membaca laut hanya dengan angka.
Mereka membaca angin, warna air, arah arus, suara
ombak, bentuk awan, kebiasaan musim, arah burung,
dan pengalaman yang diwariskan dari hari ke hari.
Bagi nelayan, laut tidak pernah sepenuhnya diam. Ia
selalu memberi tanda, tetapi tanda itu harus
dipahami dengan rasa.

NELAYA-AI dan LAOT hadir bukan untuk
menggantikan pengetahuan itu. Data mesin

membaca laut melalui algoritma, satelit, model
oseanografi, dan rangkaian indikator. Nelayan
membaca laut melalui pengalaman, tubuh, ingatan,
dan keberanian yang ditempa di lapangan.

Yang dibutuhkan bukan pertentangan antara mesin
dan nelayan, tetapi pertemuan keduanya.
Bertemunya hasil data laut yang dibaca mesin
berdasarkan algoritma dengan data laut yang dibaca
nelayan melalui rasa.

Di sanalah LAOT ingin berdiri. Bukan sebagai suara
yang paling tahu, tetapi sebagai jembatan. Data
membantu membuka perhatian. Pengalaman
membantu mencocokkan. Keselamatan menjadi
pintu terakhir sebelum keputusan diambil.

“Bertemunya hasil data laut yang dibaca mesin berdasarkan
algoritma dengan data laut yang dibaca nelayan melalui rasa.”

YANG DIBACA MESIN

suhu permukaan laut
klorofil-a
arus dan gelombang
kedalaman
pola harian

YANG DIBACA NELAYAN

warna air
angin dan arus rasa
arah burung
musim
pengalaman melaut
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Harga Ikan Favorit Minggu Ini
Pembaca mengusulkan agar LAOT mulai
menampilkan harga ikan favorit selama satu minggu.
Masukan ini penting karena kehidupan nelayan tidak
hanya ditentukan oleh ada atau tidaknya ikan di laut,
tetapi juga oleh nilai jual ikan di darat.

Untuk edisi ini, LAOT mulai menampilkan pantauan
awal harga dari PPI Ujong Baroeh, Aceh Barat.
Karena sumber data masih terbatas, angka ini belum
dibaca sebagai harga rata-rata Aceh. Ia ditempatkan
sebagai catatan awal pasar yang membantu pembaca
melihat hubungan antara laut, hasil tangkapan, dan
nilai jual.

Komoditas Harga Minggu Ini Sumber/Catatan

Tuna Rp35.000/kg PPI Ujong Baroeh, Aceh Barat

Cakalang Rp20.000/kg PPI Ujong Baroeh, Aceh Barat

Tongkol Rp15.000/kg PPI Ujong Baroeh, Aceh Barat

Udang segar ukuran sedang Rp80.000/kg PPI Ujong Baroeh, Aceh Barat

Harga ikan dapat berubah menurut ukuran, mutu, musim, pasokan, permintaan, waktu pendaratan, dan lokasi pasar.
Karena itu, tabel ini dibaca sebagai pantauan terbatas, bukan harga resmi. Mulai edisi berikutnya, LAOT akan berusaha
memperluas sumber data agar harga ikan mingguan dapat ditampilkan lebih lengkap.

PERBANDINGAN HARGA PANTAUAN TERBATAS

Udang sedang Rp80.000/kg

Tuna Rp35.000/kg

Cakalang Rp20.000/kg

Tongkol Rp15.000/kg
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Ta Jaga Laot
Menjaga Laut, Menjaga Nilai
Melaut
Menjaga laut bukan hanya tentang menjaga ikan
tetap ada. Menjaga laut juga berarti menjaga agar
kegiatan melaut tetap bernilai bagi nelayan kecil.
Jika biaya melaut terus naik, jarak tempuh semakin
jauh, dan hasil bersih semakin tipis, maka persoalan
laut tidak hanya menjadi persoalan ekologis, tetapi
juga persoalan ekonomi keluarga nelayan.

Dalam bahasa perikanan, ada keadaan ketika upaya
menangkap ikan sudah terlalu besar dibanding

manfaat ekonomi yang diperoleh. Nelayan masih
bisa melaut, tetapi keuntungan bersih semakin kecil.
BBM habis lebih banyak, waktu kerja lebih panjang,
risiko lebih tinggi, sementara hasil belum tentu
sebanding.

Karena itu, menjaga laut harus dibaca bersama
menjaga nilai melaut. Data dapat membantu nelayan
mengurangi perjalanan yang tidak perlu. Informasi
cuaca dan gelombang membantu mengurangi risiko.
Pengaturan ruang tangkap, alat tangkap, dan musim
membantu mencegah tekanan yang berlebihan.

Ta jaga laot berarti menjaga sumber daya, menjaga
keselamatan, dan menjaga masa depan ekonomi
keluarga pesisir.

Biaya Naik
BBM, waktu melaut, dan jarak
tempuh makin besar.

Hasil Bersih Menipis
Tangkapan ada, tetapi keuntungan
keluarga nelayan tidak selalu
membaik.

Tekanan Bertambah
Terlalu banyak upaya di ruang yang
sama dapat menekan sumber daya
dan nilai melaut.

JIKA TEKANAN MELAUT MENINGKAT

Biaya naik → Jarak makin jauh → Hasil bersih menipis → Risiko ekonomi
keluarga meningkat
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Pembaca Bertanya LAOT, Pakar Menjawab
LAOT membuka ruang tanya jawab bagi pembaca, nelayan, akademisi, peneliti, dan praktisi perikanan. Ruang ini bukan untuk
memberi jawaban tunggal, tetapi untuk mempertemukan pengalaman lapangan, ilmu pengetahuan, dan kehati-hatian dalam membaca
laut.

1. Apa yang akan terjadi pada Laut Aceh ke depan kalau dilihat dari sudut economic
overfishing?
Zainal, M.Si — Praktisi Perikanan Tangkap

Economic overfishing adalah keadaan ketika upaya penangkapan ikan sudah terlalu besar dibandingkan manfaat ekonomi yang
diperoleh. Dalam kondisi seperti ini, ikan mungkin masih ada dan nelayan masih melaut, tetapi biaya untuk mendapatkannya semakin
tinggi. BBM bertambah, waktu melaut lebih panjang, jarak tempuh makin jauh, sementara hasil bersih belum tentu meningkat.

Bagi Laut Aceh, risiko ini perlu dibaca serius. Persoalannya bukan hanya apakah ikan masih tersedia, tetapi apakah kegiatan melaut
masih memberi nilai ekonomi yang layak bagi nelayan kecil. Jika terlalu banyak kapal mengejar sumber daya yang sama, pendapatan
rata-rata dapat menurun, tekanan terhadap stok meningkat, dan biaya ekonomi keluarga nelayan ikut membesar.

Karena itu, membaca Laut Aceh ke depan tidak cukup hanya bertanya “di mana ikan berada”. Pertanyaannya harus diperluas: berapa
biaya untuk mencapainya, apakah hasilnya sebanding, apakah alat tangkap sesuai, apakah musim mendukung, dan apakah
keselamatan masih terjaga.

LAOT melihat bahwa data laut, pengalaman nelayan, dan pengelolaan perikanan harus mulai dipertemukan. Tujuannya bukan
membatasi nelayan kecil, tetapi membantu agar kegiatan melaut lebih efisien, tidak boros biaya, tidak saling menumpuk di ruang
yang sama, dan tetap menjaga keberlanjutan sumber daya ikan.

2. Apa maksud akademis dari “Rezeki Harimau” dalam penghasilan nelayan, dan bagaimana
pengelolaannya?
Marzi, S.Ag., M.H — Peneliti Kehidupan Keluarga Nelayan

Dalam kehidupan nelayan, istilah “Rezeki Harimau” dapat dipahami sebagai gambaran tentang penghasilan yang datang besar, tiba-
tiba, tetapi tidak tetap. Pada satu waktu nelayan bisa memperoleh hasil melimpah, tetapi pada hari lain hasilnya sedikit, bahkan bisa
pulang tanpa membawa ikan. Istilah ini lahir dari pengalaman panjang masyarakat pesisir dalam menghadapi ketidakpastian laut.

Secara akademis, “Rezeki Harimau” dekat dengan konsep pendapatan tidak tetap dan berisiko tinggi. Nelayan tidak bekerja dalam
pola gaji bulanan. Penghasilan mereka dipengaruhi cuaca, musim, arus, gelombang, harga ikan, biaya BBM, kondisi kapal, alat
tangkap, dan keberuntungan ekologis di laut. Karena itu, pendapatan nelayan sering bersifat fluktuatif.

Pengelolaannya perlu berbeda dengan penghasilan tetap. Saat hasil besar, sebagian pendapatan sebaiknya tidak langsung habis untuk
konsumsi. Perlu ada pemisahan antara kebutuhan harian, biaya melaut berikutnya, perawatan alat tangkap, pendidikan anak, dana
darurat, dan tabungan musim sulit.

Pada tingkat komunitas, pengelolaan “Rezeki Harimau” dapat diperkuat melalui koperasi nelayan, tabungan kelompok, literasi
keuangan keluarga, asuransi nelayan, serta akses pembiayaan yang tidak menjerat. Dengan begitu, istilah lokal ini tidak hanya
menjadi cerita tentang nasib, tetapi menjadi pintu masuk untuk membangun ketahanan ekonomi keluarga nelayan.

nelaya-ai.com · Banda Aceh L A O T  E d i s i  0 0 6 Halaman 12



LAOT
T A B L O I D  L A U T  A C E H  ·  N E L A Y A - A I

“Laut tidak pernah berjanji,
namun kita datang untuk memahaminya.”

Edisi 006
20–26 Juli 2026

nelaya-ai.com

SINYAL MINGGU IN I        DATA BERGERAK       WILAYAH PERHATIAN       FG I        KESELAMATAN       TA JAGA LAOT

S U A R A N E L AYA N H A L A M A N  1 3

Minggu yang Kurang
Bersahabat, Gurita
yang Menyelamatkan
Laporan lapangan minggu ini berasal dari nelayan PP
Lambada, Aceh Besar — mewakili wilayah Selat Malaka,
WPP 571. Sepanjang minggu, dinamika laut di kawasan ini
kurang bersahabat. Tidak banyak nelayan yang berangkat
melaut, dan yang berangkat pun sebagian besar pulang
dengan hasil tangkapan yang kurang ekonomis untuk
menutup biaya trip.

Di tengah minggu yang berat itu, ada satu titik terang:
tangkapan gurita cukup banyak, dan kebetulan harganya
sedang baik di pasar. Bagi sebagian nelayan PP Lambada,
gurita menjadi penyelamat pendapatan minggu ini — bukan
hasil yang direncanakan, tetapi hasil yang datang saat
dibutuhkan.

“Laut tidak pernah berjanji, namun laut
juga sangat murah hati — dan tidak
jarang sekali menghadirkan proses.”
— Rangkuman laporan lapangan, PP Lambada, Aceh
Besar (WPP 571)

Laporan ini belum bisa dicocokkan langsung dengan pola
sinyal NELAYA-AI minggu ini karena PP Lambada
berada di wilayah Selat Malaka, sementara wilayah
perhatian yang tercatat sistem pada Laporan Utama edisi
ini berada di sisi barat / laut lepas Aceh — dua kawasan
yang berbeda karakter oseanografinya.

Sayang sekali, kami belum mendapatkan laporan dari PP
di wilayah laut barat untuk edisi ini, sehingga
perbandingan yang lebih relevan secara geografis belum
bisa disajikan minggu ini. Kami berharap cakupan ini
bisa lebih lengkap pada edisi mendatang.

CAKUPAN LAPORAN LAPANGAN · EDISI 006

PP Lambada, Aceh Besar (Selat Malaka, WPP 571) MASUK

PP wilayah Laut Barat Aceh BELUM ADA

Wilayah lain di Aceh BELUM ADA

INGIN LAPORAN ANDA DIMUAT?

Nelayan, pawang laot, atau pengelola pelabuhan perikanan di wilayah mana pun di Aceh — terutama pesisir barat yang belum
terwakili edisi ini — dapat berbagi cerita tangkapan mingguan untuk dimuat di rubrik ini. Hubungi redaksi LAOT melalui NELAYA-
AI untuk edisi berikutnya.
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LAOT Tumbuh
Bersama Pembaca
dan Mitra
LAOT tidak tumbuh sendiri. Tabloid ini lahir dari
ikhtiar bersama untuk membaca laut Aceh dengan
lebih terbuka, hati-hati, dan bermanfaat bagi
masyarakat pesisir.

Dalam pengembangan LAOT dan NELAYA-AI,
dukungan pembaca, mitra lapangan, akademisi,
praktisi, dan komunitas menjadi bagian penting.

HAPPI-Aceh hadir sebagai supporting, PP-Lambada
sebagai mitra lapangan, dan iNRM sebagai sponsor.
Yayasan Lentera Semesta Abadi menjadi bagian dari
ekosistem penguatan literasi, riset, pendidikan,
inovasi, dan pengabdian berkelanjutan.

Dukungan ini tidak mengubah prinsip editorial
LAOT. Data tetap dibaca dengan hati-hati. Narasi
tetap dijaga agar tidak berlebihan. Keselamatan
nelayan tetap menjadi pertimbangan utama.

LAOT membuka ruang kolaborasi untuk pembaca,
peneliti, nelayan, panglima laot, pedagang ikan,
pemerintah, kampus, dan komunitas yang ingin ikut
memperkuat literasi laut Aceh.

HAPPI-Aceh
Supporting bagi penguatan literasi, pengetahuan, dan
komunikasi publik LAOT.

PP-Lambada
Mitra lapangan yang membantu menjembatani bacaan
data dengan pengalaman pesisir.

iNRM
Sponsor yang mendukung keberlanjutan kerja literasi laut
dan penguatan manfaat publik.

YLSA
Ekosistem penguatan literasi, riset, pendidikan, inovasi,
dan pengabdian berkelanjutan.
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Laut Tidak Menetap,
Maka Kita Membaca
dengan Hati-Hati
LAOT Edisi 006 menutup minggu dengan pelajaran
sederhana: laut memberi tanda, tetapi tanda itu tidak
selalu bertahan. Dalam satu minggu, wilayah
perhatian muncul, tertahan, muncul kembali,
tertahan lagi, lalu sempat terbaca dua hari berturut-
turut sebelum penutup minggu kembali meminta
kehati-hatian.

Pelajaran ini penting bagi LAOT. Membaca laut
tidak boleh tergesa. Data harian perlu dirangkai.

Grafik membantu mempercepat pemahaman. Tabel
membantu menyusun ingatan. Tanya-jawab
membantu menjawab kebutuhan pembaca. Tetapi
semua itu tetap harus kembali pada prinsip dasar:
laut tidak pernah berjanji.

LAOT ingin terus belajar menjadi ruang baca laut
yang lebih baik. Lebih ringkas, lebih visual, lebih
dialogis, tetapi tetap rendah hati. Data membantu
melihat tanda. Ilmu membantu memahami.
Pengalaman nelayan membantu mencocokkan.
Keselamatan tetap menjadi pintu terakhir.

Laut tidak pernah berjanji, namun kita datang untuk
memahaminya.

1. Data
membantu melihat tanda, tetapi
tidak boleh dipaksa menjadi
kepastian.

2. Pengalaman
membantu mencocokkan bacaan
mesin dengan rasa lapangan
nelayan.

3. Keselamatan
tetap menjadi pintu terakhir
sebelum keputusan melaut
diambil.

“Laut tidak pernah berjanji, namun kita datang untuk
memahaminya.”
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